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BAB III
KONSEPSI TEOLOGI IBNU TAINIYAH

A, Pandangannya tentang Tuhan

Ibnu Tsimiyah yang merupakan pendukung utema kelom-—
nok s=laf, bahkan Ibnu Taimiysh menemskan dirinya sebagai
kelompok salaf, sebagsimens pada umumnya yang diklaim pa-
ra.pendukung Hanabilah atau pengikut Imam Ahmad bin Hzn-
bal, berusaha menghidupkan den mempertehanken pendirisn
vlama salaf dalam berbagai bidang, termasuk dslam masalsn

ketuhanan,

Berbeda dengan pandangan-pandangan dari kelompok-
kelompok yang ada, seperti Mu'tajilaﬁ, Maturidish maunun
Asy'ariah, kelompok salaf membatesi diri pada dalail-da-
1il yeng ditunjukkan oleh nas, yang merupaxan wahyu ysang
diturunkan oleh Tuhan kepada Nabi Muhammad s.a.w. Sehing-
ga mereka hanya percaya kepada zqidah-agideh dan dalil-
dalil yang hanya bersumber kepada nfs tersebut, dan me-—
nolak agidah-agidah dan dalil-dalil. teru yang tidak ter-

dapat psda masa sahabat dan tabi‘i.ncl

Sebagai pengikut setia dari alirs:u salef, konsepsi
ketuhanan atau pandangan Ibnu Taimiyah tentangA Tuhan

adalah mengikuti konsep-konsep dasar yeng dikembanglcan

1A. Hanafi, Pengantar Theology lslam, Pustaka Al -Hus-
na, Jekarta, 1992, p. 140
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oleh aliran salsf, yaitu menegaskan tenteng perbedaan se-

cara esensial antara Tuhan dengsn marugia, Sehingga, me-
nurut Ibnu Teimiyah, sdalah suatu hal yang mustahil meng-
gunakan metode yang rasional, baik dengan pendekatan fil-
safat maupun theologi filsafat untuk memperoleh pengerti-
an tentang Tuhan.2 Dan selanjutnya konsep inilah yaiif
menjadi dasar kritik Ibnu Taimiyah kepada pandangsn yong
berkembang pada masénya, baik dalam bidang filsafat, teo-

logi maupun tasawwuf,

Kritik Ibnu Taimiyah didasarkan kepada dua hal, ya-
itu; kepentingan untuk menjaga pemisahzn sntars Allah den
manusia, karena hanya Allah-lah yang discmbah, Hanusia
adalah yang menyembah dan tidak akan {disembah, dan ber-
useaha untuk mewujudksn arti kemanusizan rads manusia. yang
harus dihargai sebatas kemanusiaannva, yang terarti tidak
melebihi ataupun menjatuhkannya dari posisi Kemanusiaan-—

3

nya.

Pandangan Ibnu Taimiyah tentang Tuhan mencakup - be-
berapa aspek, yang kesemuanya berintikar kepsada keesasn
atau ketauhidan, yaitu keesaan Dzat dan sifat, Xeesaai

Pencivta dan keesaan Ibadah. Ketigae asvek inilah yvar

2w. Montgomery Watt, Pemikiran Teologi dan Filsafat

Islam, P3M, Jakarta, 1987, p. 189

3Muhammad'Al—Bahiy, Alam Pikiren Islem dsn Perkem-

bangannya, terj. Al Yasa' Abubakar, Bulan Eintang, Jakar-
ta, l98i§, v. 29
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menjedi titik tekan terpenting dari pandangan - pandarignn

Ibnu Teimiyah dalam masalah ketuhanan.4

Selanjutnya, v -
nulis aken membahas pandangan-pandangén Ibnu Teimiyan

atas (dalam masalah ketuhsanan) menurut ketiga aspek +ter-
sebut, yaitu aspek keesaan Dzat dan Sifat, keesaen Pea--

ciptaan dan keesaan Ibadah.

1. Keessan Dzat dan Sifat

Pada dasarnya, aliran salaf tidak memandang Dzat
dsn sifat sebagai dua hal yang berbeds. Tetapi sebaliknya.
entara Dzat dan Sifat adalsh same, seningga ketika kita
membicarakan tentang sifat Allah, malta berarti kita jugs
sedgng berbicara tentang Dzat-Nya. “eaurut Ibnu Teimiyeh
Dzezt Allah terlalu beser untuk di jsngksu oleh akal manu-
sia, terlalu besar untuk dijangken oleh kemampuan pikiran
manusia,5 meskipun mempergunakan berbagai metode Aari
vendekatan yang ditemukan manusia. Dengsn demikian uéch"
untuk mendapatkan pengertian tentang dzst Allah aderon
merupakan usaha yang paling sia-sia, yang tidak aken pr:i-
nah sampai pada apa yang ditujunya.

Dalam pandangsan Ibnu Taimi&ah iman kepada Allzh itu

berintikan kepada kepercayaan tentang wujud-Nya, tenteng

Dzat dan Sifat-Nya dengen tanpa penysrupaan den penafian

4Ahmadie Thaha, Ibnu Teimiyah idur den Pikiran -~ ni-
Kirsnnya, Bina Ilmu, Sursbeya, 1987, ... 104

’Ibid., p. 105




(vengingkaran) terhadapnyas, Lebih tegas, Ibnu Taimiyzh

mengemukakan hal di atas sebagai berikut :

Imen kepada Allsh, artinya mempercsyai wujud-Nya dan
menetapkan semua sifat-sifat yeng telah Dia tetapkan
untuk Dzat-Nya sendiri dan apz ysng telah ditetapkan
oleh Rasul-Nya dsri semua sifat-Ny:z npa mengubah
‘lafadz den makna nas (tahrif), re¢nizdakan sebagian
deri yang sudah menjadi ketetavszn syara! (ta'thil),
banyak bertenya dengan bagaimanz (takyif), memperse-
makan dengan lain-Nya (tamsil), menyamakan  sebagian
makhluk dengan sifat-Nya (tasybih}, mengingkeri semua
kebenaran Dzat, Sifat dsn af'al-Nya (ilhsd).§ '

Kemustzhilen untuk mendapatkan éengertian tentang
Dzat Alleh ini adalah karenz keterbataszn yang melekat di
dalam diri manusia, khususnya keterbstasesn kemampuan akal
manusia untuk menjangkau obyek-obyek yang bersifét nonfi-
sik. Bshkan, terhadap hal-hal yang bersifet fisik, +%idclk
keseluruhannya dzpat dijangkau oleh akal pemikiren manu-
sia. Meskipun akal manusia telsh mencapai puncaknya, maka
tetap saje terbates days kemampuannya, kepasitas dan ke-
senggupannys, Akal (daya pikir) kitaz yang telah mencapail
batas kemampusnnya dalam memikirkan hakekat dirinya, sama
sekali tidak akan berdaya untuk memikirkan dan mengetahui
Dzat Ilahiah.7 Keterbatasan—keterbatagan kemampﬁan akal
manusia tersebut, untuk mendspetker pemahaman terhadap
Dzat Allah, tidaklah dimaksudkan untuk menghalangi kemer-

dekaen berfikir manusis, maupun upaye-upeya atau ka jian-

61pid.

7Ibnu Teimiyah, Aqideh Ahlisunnah wal Jama'sh, te: .
Jamaluddin Kafie, Pustzks &bd. Muis, Rangil, tt., p. 20




kajian ilmisgh, den tidak pula dimaksudken untuk menyem-
pitkan obyek kajiennye. Akan tetapi semuanya dimaksudkan
untuk menghindarkan menusis dari kesesatan, untuk meng-
hindarkan otak menusia dari pemikirannya terhadep sesuatu
yang nysta-nyata tidek dapat dijangkau oleh kemampuannya,
daiam rengkea menghemat energi, waktu dan tenags agar su-
payes tidak sia-sis, karena bagaimenapun memsng data yang
mengarah kepada obyek tersebut tidak ditemukan.8 Pering-
egtan ini jauh-jauh telsh diberikan oleh Rasulullah Muham-

mad s.,e2.w di delem ssbda beliau :
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Pikirkanlah olehmu tentang mekhluk dan jsngenlsh kamu
memikirksn Kholiqg, karens sesungguhnya kamu tidsk bi-
sa menjangkau imensinya (H.R. Ibnu Mensyur di dalsm

kitab Sanen).

Jadi, setiap usaha pemikiran menusia yang diarahksn
untuk mendapatkan pengertian tenteng Dzeat Allah merupakan
usshs yang sia-sis belaks. Dan satu-satunys nems yang me-

nisbatkan kepada Dzet Tuhan Yang Msha Suci'hanyalah satu

81bid.

9Jalaluddin Abdurrashman Abubakar As Suyuthi, Jemi'us
Shaghir, Juz I, Derul Ihya' Indonesia, tt., p. 132
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nama, yaitu Allsah, yang hsnya kepad: -sma inilah segala
asma' (sebutan) dan sifat dipulangin:. Dan begitu = pula
dengan nasma-nama yang lain, juga 1:e:00 jukkan kepada Dzat
itu sendiri, yang meskipun di dslsinoa mengendung sifat
cukup banyak, satu sama lainnya tidakisnu saling meniéda~
kan, karena setisp nama-name tersebut mengandung sifat
Yang berhubungan dengsn Dzzt-Nya Yang Mahes Agung.lo Sa-
dangkan sztu-sstunya yeang dapet dilskukan akal mengaiiei,
wujud atsu ada-Nye, yeng memeng dapst diketahui olek =yl
secara dharuri (pasti). Menurut Ibnu Taimiyah, akal dewat
mengetahui secara dharuri (pasti) bshws haruslah teviapat
wujud yang qadim Yang tidak perlu selein diri-Nya, selein

Juge kits tidak dapat menolak terdsvatnys wujud-wuiud la-

in yang mungkin (baharu), yeng berarti buicsn wujud  yeng

wea jib atau wujud yang mustahil, sepeiii sumbuhsn dan  he-
wan, Do sebagai wujud yang mungkin, «:vs tentunys ter-

gantung kepada wujud yang wajib terschut., Sehingga secara
idhthirsra(pesti) bahwa yang muhdsis {diciptakan) mesti-
lah 2da baginya sﬁatu yeng mundits (menjadiksn), den yang
mumkin mestilsh ads baginya suatu yang menjadikan,ll hal
ini dengan teges disebutkan di dalsm al--Qur'an surst ot~

Thuur ayat 35

Oty Toimiyeh, Op. cit., p. 11

llf;bdul Aziz Deshlan, Sejasrsh Perkembangsn Pemikiran
dalam Islam, Bagian I: Pemikiran Tedologlis, Beunebi Ciose
Jakarta), 19é7, p. 123
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Apekah mereks diciptakan tanpa sesuatupun atauksh me-
reka yeng menciptekan (diri mereka sendiri) ? Atauls
mereka telah menciptakan langit den bumi itu 2 sebe -

narnya mereke tidak meyakini (aps yang mereks katza -
ken),12

Terhadap nems-nama yang dinisbatkan kepada Dzst-Nya
Yang Maha Agung, Yang juga merupakan cerminan dsri sifst-—
sifat-Nya, kite tidak depat menolak adanya persamaan-per-
samean dengan nema-nema pada manusis. Akan tetapi, persa-
maan dari segi nama atau sebuten itu tidsklah menghendaki
versamaan diri yeng diberi nams terselw:t. Persamsan nama
atau sebutan antara Tuhan (penciptsa) dengan makhluk, ti-
daklsh menghendaki persamaan pula aunners diri Tuhen deng-
an diri makhluk, yang dilekati nama-rnama tersebut. Dengan
demikian, apabila kita mengatakan behwa Allah hidup, dan
manusia juga hidup, akan tetapi tidaklah sama antara hi-
dupnyes Allah dengan hidupnya mesnusia, begitu pula ketika
kita mengatakan bahwa Allah mengetahui, mendengar dan pe-
ngasih, maka tidaklsh sama dengan mengetahui, mendeng: ¢
den pengasihnys manusia (makhluk), dan begitu puls dengan

nama atau sebutan yang 1ain.13

l2Depag. RI., Al Qur'an dan Terjesmahnys, Proyek Peng-
adean Kitab Suci AI Qur'an, 1983, ». 868 :



Ibnu Taimiyah sangat menekankan kepada keysaisi...
aken perbedaaﬁ antara Allah (penciptz) dengan maxkniuic,
Sehingga, kita haruslah menetapkan bagi Allah semua nsma
atau sebutan, sifat dan keterangsn sesuai dengen vang te-
1sh ditetapken di dalam al-Qur'an dan tladits, sebagaimana
yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul~-Nya sendiri,
dengan tanpa berussha menyamakannya dernsan makhiuk - Nya,.
Dengan lebih teges lagi Ibnu Taimiyal menolsk sama sekali
vengingkaran (peﬁafian) terhadap nsu-nsme dan sifat- si-

fat tersebut, dan juga setiap venyeiripsan i

++s+s bahwa siapa yang menyatakai bhahwa tidak ada ba-
gi Alleh : ilmu, qudrah, rzhmah, dzn kalam, serta me-
nyatakan bahws Ia tidak mengssihi, tidak Heridhai,
tidak menyeru, dan tidak bersemayam, maka orang itu
adalah orang ysng ingkar, yang mengosongksn sifat-si-
fat Allah dan menyamakan Allah dengan "suatu yang ti-
dak ads" atsu dengsn "benda-benda mati'. Sebaliknyn
siapa yang mengatakan bahwa "ilmu Tuhan seperti ilmu-
ku, kekuatan-Nya seperti kekuatanku, cinta-Nya sepe:—
ti cintaku, ridha-Nya seperti ridneku, kedua tengeuo-
Nya seperti kedua .tanganku, atau istiwa'-Nya sepeirtl
istiwa'lu", make orang itu adalah orang yeng menyeiuo-
kan Tuhan dengan makhluk hidup.l4

Selanjutnya, di dalam al-Aqidsh al-Wasithiyah, Ibnu
Taimiyah membagi sifat Allah ke dalam dua kelompok, yzitu

sifat dzeatiyyah (diri), yang sama sekeli tidak terlepas

dari Allsh, dan sifet fi'liyyeh, yang hertslian dengan
kehendak dan kesanggupan.15 Sedangkar rincam dan jumlahnya

141vida., p. 125

15'A.'A. Al -Muhammed As-Salman, Tenva Jawsb Masalah
Aoidah (Disariken dari Al-Aqidah Al-wWagithiyyah oleh Ibnu
Taimiyah), terj. Kuhammad F., Nurul Huds,  Binamenteng Keya
verdana, Jakarta, 1389, p, 48 '




adalah sebagaimana yang telah ditetapkan oleh aliran wi.-
laf, yang meliputi sifat-sifat, nama-nama perhbuatan = dan
keadaan (ahwal) sebagaimana yang tersebit di dalam al-

Qur'en den Hadis, yaitu :

Al-He jju (Yang hidup), al-Qayywn {Yang tidak membu-
tuhkan yang lain), as-Shamadu {Yeng dibutuhken oleh
yang lein), sl-Alimu (Yeng mengctshui), al al- Hakimu
(Yang bijaksana), as-Sami'u (Yaug Msha Mendengerg,a'—
Bashiru 2Yang melihat), al-Qsdiru {Yang berkuasa),al-
Ghafur (Ysng memberi ampun), er-Nehim %Pengesihpenya-
vyang), Zul ‘'Arsyil Majid (Yang memopunyai arsy yang
megahs, Marah dan.suka (baca al-Mszidah 80, 119, an-
Nisa 93), Tuhan turun kevsda menusis dalam gumpalan
awen (baca al-Beqarah 210), Bertempet di langit (bacs
fussilat 11), Mempunyei muka (bascz al-Bagarah 115)dan
mempunyai tengsn ?baca Ali Imren 79), bersda di etus,
di bawah dan sebageinya. Sifat-sifat tersebut diper-

caye oleh aliran alaf dengen memegangi srti ishiw
letterleknyas, meskipun dengan pengertian bahwa sifzi--
sifatstersebut tidak sama dengen sifat-sifat mellt -
luk,1l

2, Keesaan Pencivptasan

Yang menjadi inti atsu dssar dslam keesaan Pencip-
tean adalah keyekinan bahwa Allah menjadikan langit =~ dan
bumi dan apa yeng ada di dalannye, edalab tenpa sekutu,
teanpa pembantu, dan tidak ade yang wmernersengketzken aken
kekuasaan-Nya, tidak ada yang mempe: . sngketakan kemauan
Tuhan, Dan tidak ada yang menjadi wvemuvartunya aféu bersa-
me-sama dengan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu, dan
hahkan sebaliknya, semuanya atzu segéla sesuatu dataqgnya

dari Tuhsn den kembali kepade-Nys.l7

164, Henafi, Op. Cit., p. 143

171via., p. 145



Kemudian, secara lebih luss ten:: ventang  keessan
Penciptezan di atzs akan membswa kep& .. .wsalah  perbuetan
Tuhan, yang mencakup peranan manusis Si Jaiamnya, dan me-
liputi ada atau tidaknya tujuan—tujuen <eri perbuatan da-
ri Tuhsn., Di dalam al-Qur'an, Allah menegssksn tentang
keesaen-Nya dalam menciptaksn segala seszuatu yang terds-

pat dilangit dan di bumi serts yang eda di sntars Xkedua-

nya, sebageimana yasng tersebut dalam surat an-Naml aysvy

60 berikut : S LV o g, -, y -~
dw’y w/vjuﬂum &bm)
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£tau siapakah yang telsh mencipteaiss langit dan  bumi
dan yang menurunksn air untukmu o= i langit, lalu Ka-
mi tumbuhkan dengan air itu keliin- ua U yeng  berpan-—
dengen indah, yang seksli-kali hpuv: 1 dgk dapet me-—
numbuhkan pohon—pohonnya ? Apakeh di samping Allah
eda tuhan (ysng lein)? Bahkan (oebenarnya) mereks
aGalsh orang-crang yang menyimpzng {(dari kebenar-
an).18

Pada zyat yang lain Allah lebih menegaskan lagi

terhadap keesaan Penciptasn ini, dengan memberi gambaren
yeng mengandaikan terjadinya persekutuan dalam penciptaen

dalem bentuk kerusasken-kerussksn yang pasti aken terjagdi,

8pepeg. RI., On. cit., p. 601



vang diskibetken karena adanya perieniongan - pertentangan
antera pencipta-pencipta tersebut, Hal ini dengsn jelss

digemberkan oleh Allah dslam surst &1~Anbiya' ayat 22 be-

rikut L S e Il 2 PR
An&g«d ’f:),.u)a}n 99 ;6)3(,90 O
P 0 2
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Sekirsnya ads di langit den di bumi tuhsn-tuhan sels-
in Allesh, tentulsh kedusnya itu telah russk binasa,
Meka Maha Suci Allash yang mempunysi 'Arsy dsripade
apa yang mereka sifatkan,l9

Alam semesta diciptaksen delam keteraturan, yang me-
rupzkan sebuzh sistem yang kokoh yang mengandung segsla
sesuatu sesuai dengsn ketentusnnys, :-hingga dapat ter-
jamin keteraturan dan tidak mengalaui “ehancuran, kecueli
Pencipta tersebut menghendakinya, dzv itentunys ini tidalk-
leh mungkin dsn tidsk dikehendakigolethya.ao Karena peada
dasarnye setiap penciptasn oleh Seng Pencipta itu adaleh
berdessrkan pada suatu hikmah tertentu, atau tidsk berada

dshem kesia-sissn semata.

Menurut Ibnu Tsimiyah, Allah hanya melakukan perbu-
aten yang baik (al-shalah atau al-khair) den jugs berds-
sarkan pada hikmat tertentu, yaitu wejib menjags kemasla-

hetan manusia, dan tidak semata-mata timbul dari kehendak

191pia., . 498

20Mmhammad Abu Zahrsh, Akidah Islam menurut Qur'an,
terj. Maulsna Hassnudin, Litera Antarhkuga, Jakarta, 19389,

P. 54




Allsh semata yang Wutlak. Bshkan menuriit Ibnu Taimiysah,
semue manusia (mayoritas) baik muslim maupun bukasn -
lim, semua sepakst pada pendirian bshwa Tuhan mempex

sesuatu itunkarena hikmat tertentu, bzik hikmat terssrus
ditunjukksn kepads sebagian manusis, atau kevads Semusa
manusia, ataupun yang tidak disingkapkan kepada manusia
sema sekali. lamun manusia tetaplsh secars wumum menge-
tahul bahwasanya perbuatan-perbuatan £lizh itu didasarken
kepada hikmat-hikmst tertentu.21 Dax hixmeat-hikmet yang
menjadi dasar perbuatan-perbuatan Allsi tersebut adalsh
semsta-mata kebaikan, dan bukan kelslruken-keburuksn yéng
vada hakekatnya 2dslsh dstang d=ri wsnusis itu sendiri,

sebageimaena van dite‘askan dalam zl-Guy*an surat an-Niss
& 4

ayet 79 berikut : ,/"(;;ix"
) 5 42 &L/—dap?’(}'“ @)L Lrihs
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Apa saja ni'mat yang kamu peroleh sdalah dsri Alldzh,
dan spa saja bencans yeng menimpamu, maka dari (“cbp
lzhan) dirimu sendiri.22 ~

Terhadap manusia, Allsh memberiksn taklif stau be-
ban sesuai dengen kemampuan manusis, dan sebaliknya tidsk
akan memberiksn taklif yang melebihi kemziapuan menusia.

ienurut Ibnu Taimiyah, adslah berlebihan apabils berkeya-

21Abdul Aziz Dshlan, Op. Cit., b; L3O

®2Depag. RI., Op. Git., p. 132



kinan bahwa Allah itu boleh (jaiz) sajs memberiken talldid
(beban) yang mélebihi dengan kemampuan manusia,23 Kerena
menurut Ibnu Taimiyah hal tersebut bertentangan dengsn
ava yang telsh dikemukakan Allah di dalam al-Qur'an, se-

perti yang tersebut dalam surst el-Beqgorsh ayat 286 :

VAR PV R VA //:'/)’J )..,/;/
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Allah tidak membebani seseorsng inzlainkan sesuai de-
ngen kesanggupennya. Is mendapat pahals (deri kebaji~
kan) ysng diusahskannya dan ia mendapat siksa (dari
ke jehaten) yang diker jakannya.24 . .

Kita dapst mengemukakan banyak contoh yang menun-
jukkan atau mengindikasikan makna éyat tersebut. Seperti;
perintah untuk melaksanakan haji, Allah tidak memaksalkarn-—
nya kepada setiap manusia, melainkan diwa jibkan hanya ke-
pada mereka yang mampu saja, baik dari segi materi siau
dari segi mentalnya, jﬁga perintah shalat, dapat dilaku-
kan menurut kemampuan yeng dimiliki manusia, yaitu wa iib

dilekukan dengan berdiri bagi yang mampu berdiri, dengsn

duduk bagi yang hanya msmpu duduk dan dengan berbaring
dan kal.u tidak mampu dapat melakuken ::suai dengan  ke-
mampuan yang dimilikinya. Dan selénjutﬁy?xberdasarkan pa~

da kemempuan-kemerxpuan yang dimiliki wsansis inilah per-

3pbdul Aziz Dehlen, Op, Cit., p. 132
?4pepag. RI., Op. Cit., p. 72



buatan-perbustan manusia mendapat nils: vaitu berupa ba-
¢

lasan-bslasan dari Tuhan, baik terha? .o nerbuatan baik
maupun terhadap perbuatan buruk yan, - ish diperbuat oleh
manusia,

3. Keesaan Ibadah
8-

Mekna keessan dalam Ibsdsh ini adalah bah&a semua
ibzdah yang dilakukan oleh manusia, henyalsh semats - mata
hanya ditujukan uﬁtuk Allah. Untuk dapat tercapainya ke-
esaan Ibadah, Ibnu Taimiyah mensyaratkan dua hal,25 yaitu
nertama, ketuhenan yang kita akui hanyslah Allah semets,
dan tidak menselutukan apapun dengan-Nya, yang bererti
kita harus mengarahkan totalitas diri kita kepada penye-
rshan terhadap Tuhan, dan kedus adalsh bahwa di dalam ki~
ta melakukan peribadatan kepada Alleh tersebut harusiah
mengikuti petunjuk—petgnjuk Allah yang disampaikan lewat

rasul-Nya,

Penyerahan diri secara total ﬂmiggluruhan) kepada
Allah, hanya dapat dicapai dengan punzsluan atau keyakin-
an bahwa hanya Allah saja yang berhak untuk disembah dean
dipuja. Dan sebaliknya kita menolak setiap bentuk periba-
datan yang mengerah kepada menyekutukan-Nya, karena per-
buatan tersebut merupskan kemusyrikan yeng sangat dila-

rang oleh Allesh, bahkan merupakan perbuatan yeng diavicain

2 Muhammad Abu Zahrah, Op. Cit., p. 68



untuk tidak mendapat ampunan dari-i, ., zzbagaimana yang

disebutkan dalam al-Qur'asn surat oo-len’ ayat 48
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirilk,
dan Dia mengampuni dosa Yang selain dari (syirik) itu
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh is telah berbuad
dosa yang besar,.26

Kemudian, untuk menjamin tetap terpeliharanya ke-
esaan Ibadah, make syarat yang kedua yYang harus dinenuhi.
adslah selalu beribadash sesuai dengan petunjuk Allsh yang
telsh disampaikan lewat Rasul-Nya, karsna Allah selalu

mengutus seorang utusan untuk menyampe Liian a jaran-s jaran-—

Nya, severti yang tersebut dalam surat s#l-Anbiya' syat 25
berikut :
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Dan Kami tidek mengutus seorang rasulpun sebelwn X
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidet
&da Tuhan melainkan Aku, maka sembshlsh olehmu seks--
lian akan Aku".27

*®Depag. RI., Op. Cit., p. 126

2T1bid., p. 498



Menurut Ibnu Taimiyah, di délem berihadah manusi
harus langsung berhubungsn dengsn Allah tanpas melalui
perantara apapun dan siapapun. Ini adalsh merupakan su. i
konsekwensi dari usahe untuk menuju keesaen Ibadah, Aniar
Tuhan den hambanya tidak ada tabir yang menghalangi, se--
hingga diperlukan perantars untuk sampai kevadza-Nyas, Olehn
karena itu, kits tidak boleh berdoe, atau memints tolong
dalam urusan skhirat kepada siapapun dan kepads apapun,
selain hanya kepada-Nya. Dengan demikisn, dszlem masalah

tersebut tidak diperlukan orang terientu {orang suei)

untuk memdekstkan diri kita kepadsz ai?nh.28 Iiebih leanjut

ITbnmu Taimiysh menjelaskan sebagai bwurikut @

Adapun aps-apa yeng diciptakarn oi=h Allah SWT. baik
hewan, tumbuh-tumbuhan, hujan, mega mendung dan lain-
lain makhluk, Dia tidak men josdiksn yang lain daripadse
nambe sebagai perantera dalam nencipteen yeng demiki-
an itu seperti Fagul dijadikan persntsra dalem pe-
nyempaian risaleh, tetepi Dis ciptzkan apa yang dike-
hendeki-Nys dengan sebab-sebab yang Dies kehendeki, dan
tidak ada sesuetu pun di kalangsn mekhluk yang merde-

ka mengadeken sesuatu, tetapi pesti ada sebeb ari
sebzb-sebeb lain yeng membentulnye, dan pesti T
ada penolzkan yang menyebabkan sesustu itu bisa eiew
tidak terjedi, Dan yeng demikien itu seluruhnya ticelk
ade yang kuesa meleksanakan kecuali Allah, dan R VL=
yang dikehendaki "ada" oleh Allsh, maka is "ada" dsn
apa yang tidak dikehendaki ads oleh Alleh, maka ia
"tidak ada".29

Sebegei yeng diciptaken (makhluk), segals sesuatu

28 ahenmad Abu Zahrsh, Op. Cit,, =». 70-71

2‘DJa'fﬂr Soed jarwo, Ibnu Teimiy~a ¥Yepasda Eholik Ten-
3. Perantare Makhluk, Bina Ilmu, ~Hfanga, 1986, v»., 207




tidak memiliki kekuasaan untuk memberi manfeat atauglr
mucharat kepada sesamanya (makhluk), szehingga tidsk e
punyai hak untuk di jedikan perantars untuk sampsinya per-~
mintaan-permintzen ateu keinginen-keinginan kitz, kerena

memang tiddk memiliki kemampusn sams sclali untule itu.

Doa yang merupskan intisari atzu hakekat dari ‘per-
ikedatan, harus ditujuken langsung xep:ia 1lahn, karena
lidak ada veranters yang dapat mendstingksa menfaet atau
menolak bshaya, dengan mengabulkan'ﬂﬁeu henolak doa kits
tersebut. Karena tidak perantars yang dapet meﬁéatengkan
manfeat dan menolak bshays, sehingga'kita harus ada per-
antera dalam memohon rizki, pertoicngan dan petunjuk, 4ai
mana kKita (hamba-hamba) dapat meminta dan mengembal i,
semwenys Kepada perantara tersebut., Oreh Ibnu Taimiyet,
keyalkinan-keyakinan semacem di ates, yang menjadikan wult
atau yang lain sebagai pelindung der: vemberi syéf&'ﬁt
(pertolongan) selain Allah, Juga mereke telah menjsdilen

[ D .
wali atau yang lainnya sebzgei pemberi manfeat serta pe-—
nolak bahaya tersebut, dikataksn sehegzei verbuatan syi-
rik.3o Nemun demikian, Ibnu Taimiyal tidz% menolak atau

tetap meyakini akan keberadasn syaf: ‘=i, yaitu bzgi mere-

ke yang diizinksn oleh Allsh, seble.uimsns yang tersebut

“OIbhu Tagimiyah, Perlukah Perzaiare Antara Sang Pen-
cipta Dan Mekhluknya, terj. S. Ziyad ‘Abbas Bonafida
Ciota Pretama, Jaksrtz, 1993, v. 25




di dalam al-Qur'sn surat As-Sa jdah ayat 4 bverikut : .
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Allah-lah yrng menciptakan langit dan bumi den apa
yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian
bersemaysm di atas "Arsy, Tidak ada bagi kamu selain
daripada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula) se-
orang pemberi syafa'at, Maka apaksh kamu tidsk  mom-
perhatikan ?,31
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kemudian juge ysng tersebut di dalam surat Sabs' ayat 3
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Dan tiadelah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan
bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh sya-
fa'at itu, 32

Itnu Taimiyesh mengibaratkan orung yeng - menetapkan

perantara, yang kepadanya dihukumi kafir; sebagai ber-
ikut
Orsng-orang yang menetavkan rerentara antara Allah

dengsn makhluk-Nya itu ialsh Séperti penjaga istana
yeéng menjadi perantara antara Raje dengan rakyatnya ;
di mana perantara itulah yang ményampaikan permohonan
makhluk kepada Allah, sehingga Dia hanya memberi pe-
tunjuk dan rizki kepada hamba-l:amba-Nya melalui ve—
rantara tersebut. Makhluk mints kepada perantara en

*Depag. RI., Ov. Cit., p. 660
321vid., p. 687



perantara pun minta kepada All.i, ceperti halnya per-
antara-perantara Raja, Mereks mengejuksn permohonan-
permohonan manusia, karena mer.lslai yang paling de-
kat kepada Raja itu. Maka menieig mengsjukan  kepads
merexka schbegei adab kesopanan untuk secara langsung
meminta kepada Raja itu. Atau karena permohonan manu-
siz kepada Raja lewat mereka itu lebih berguna dari-
pada langsung sendiri., Sebab perantera itu lebih de-
ket kepada Raja daripsda permohonan itu. 33

Dalam pesndangan Ibnu Taimiyah, hubungen antara Tu-
han dan mskhluk hanys depat dilakukén dengan peranteraan
keimanan dan keteatan kepada-Nya, serte ketasten dan ke-
cintsan kepada utusan-Nyz (Nabi), dalem rangka kesempur-
nalin iman, ateu dengan do'a den syafz'stnya, yaitu ketika

Nabi masih hidup dan pada hari kiamat nanti.34

B. Pandangannya tentsng Manusia dan Alam

Sebagai bagian deri pandangan Ilau Taimiyah dalam
masalah ketauhiten, maka pasndanganas:. tentang manusis dan
alam, serta tenteng makhluk pada vmuenye adalah masih  di
dalam kersngke penegasan perbedaan‘antara'Allah, sebagai
vericipta dengen manusis, sebagai makhluk-Nya. | Sehingga
hubungan yang terjalin antara Allah dsn manusis adalah
hubungen antera hemba dengan Tuhennya, hubungan " antera
£nolik den makhluk-Nya, antsrs Perncipta dengan yang di-

\

cintekan,

Mermarut Itnu Taimiyah, kedudukar makhluk di sisi

33Ibnu Taimiyah, Perlukal ....., On. Cit., p. 36-37

2
‘4Ibnu Taimiysh, Kemurnian Akidah, terj. Halimuddin
S.H., Bumi Aksara, Jeksrtsz, 1990, p. 95




Rholik sangatlah berbeda dengan kedudukeunya 4di "anters
sesamanya, yang berada pada posisi yang sama, sehingga
keieluruhan manusia a2ken menghadap kepada Allsh dalam ke~
dudukennya yang sama, yaitu sebagai hamba, hal ini dengar.
tegas disebutkan delam al-Qur'an surat Maryam ayat 93-94
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Tidak ade seorangpun di lengit der 3i bumi., kecuali
aken datang kepada Tuhen Yang Malic Pemureh selaku
seorsng hamba., Sesungguhnya Allel tolah menentukan
jumlah mereka dan menghitung merclhs dengan hitungan
yYeng teliti.35

Sebagal seorang hamba, manusis diciptakan Allah de-
ngan dilengkapi berbagai kelengkapen, bzik fisik matipun
nonfisik, yang kesemusnya itu diarszhkan kepada tercapeai
tujuan hidup masnusia, yaitu kebshagiaan di dunia dan ke-
bahagisen di akhirat kelek. Menurut Ibnu Taimiyak, Allal
menciptakan menusia dengan kelengkapan-kelengkspan yang
berupa masyish (kemauwan), qudrash (kekustsn) dan kehendak
(iradah), agar perbuatan manusia terwujud, Sehinggsa, mz-
nusia adalah pelaku hakiki bagi perbustannya, kerens ma-

nusia berbuat dengsn ikhtisar (pilihen), masyish, ridhe,

3°Depee. RT., Op. Cit., p. 473
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dan mahabbah yang dimilikinya. Dengan demikian, manui
delam pendangan Ibnu Taimiyah, dalam mewujudkan perbuat-
annya adalsh bukan majbur (terpakss) atau bukan tanpa ke-
héﬁdak (irsdah). Akan tetapi, Tuhan jugslah yang mencip-
taekan semua.pefbuatan yang telah menjadi miliknya menusisa
itu, ksrena yang menciptaksn kemauan; kekuatan, dan ke-
hendak adalah Allah.36 Dengan demikian, dapat kita kata-
ken bahwa m.nusis itu memiliki kekuassan terhadap perbu-
stannya, di samping terdepat kekuaszan Tuhan dalam  per-

tustan tersebut.

Akan tetapi, menurut Ibnu Tsimiyah, dalam mewujud-
kan perbuatan-perbuatan manusia, tidsklah terjadi per-
saingan antara kekuasaan manusia. dengesn kekuasaan  Tuhan,
atau bukasnlah perbuatén manusia itu terwujud karensa me--
nangnya kekuasaan manusia ataupun kekuassan Tuhan di da-
lam persaingannya. Karena sesungguhnya, keluasaan manusie
dan kekuasaan Tuhan bukanlah saling bersaing secara eks-
klusif satu sama lain dalam menentukan dan mengnssilkan
tindaken manusia, tetapi, manusia merunakan agen bebes

2
untuk terwujudnya tindakan—tindakannya.‘7

Dengan penciptaan Tuhan atas perouatan manusia, bu-

kan berarti menafikan (meniadaksn) hokekatnya bahwa ner-

36ppaul Aziz Dahlen, Op. Cit., . 134

37Fazlurrahman, Islam, terj. Ahsgin MOhammad: Pustaks,
Bandung, 1984, p. 163
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buatan itu adalah verbuatan manusia, dan sebaliknya bahwsa
nakekatnya bahwa perbuatan tersebut sdazlah perbuatan ma-
nusia tidaklzh menafikan (meniadakan) peranan penciptaan

Tuhen atas perbuatan tersebut.38

Selanjutnya, mengenai sifat baik atau buruk dalam
verbuatan manusia, Ibnu Teimiyah membagi dalam tiga ke~

39

lomnol, yaitu; vertama, kebaikan dan keburukan ysng da-
vat diketahui oleh akal (sebelum wahyu datang), seperti
¥cadilan dan kezaliman. Terhadap kelompok ini, wahyu ti-
deklah memberiken sifat baik atau buruknye, tetapi mene-~
tapkan imbslannya (pzhala ateu dosa) bagi siapa yang me-
nger jakannya. Kedua, perbuatan yang bersifat baik ateun
buruk berdsserken pada perintsh Tuhan, yaitu bila dipe~
rirtehken untuk menger jakannya berarti baik, dan sebalik-
nyz apabila diperintehkan untuk meninggalkannya berarti
perbuatan tersebut sdaleh jelek. Dan ketiga, ysitu sifat
baik steu buruk bukan pada perbuaten iiu sendirf; tetepi
pada hikmah dari oerinteh tersebut, yang merupakan ujian
terhadap siapa yang diperﬂntahnya uniuk melakukannya, se-
perti perintah kepada Nabi Ibrahim untuk menyembelih pu-

tranya, yaitu Ismail,

Sedangken pandangan Ibnu Taimiysh tentzng alam me-

38 pvaul Aziz Dehlen, Loc. Cit.

PIvid., p. 135



nyatezken bahwa alam ini diciptzken oleli Allah dalam kon-~
disinyz yeng baik, sehinggs kalan tzrjadi keburukan pada
alam kita tidak Loleh menghubungksnnya dengen Allah, ka-
rena kKeburuksn-keburuksn tersebut berasal dari manusis-
fanusia itu sendiri. Selanjutnya Ibnu Taimiyah membagi
keburuken ateu kejahatan menjadi dua macam, perteme, ke-
buruksn (pads manﬁsia) yang dikarenaken ketidak sempurna-
an manusia, atau kerena kelemahan manusia, seperti kebo-
donan (tidak memiliki ilmu) dsn bertindek buruk ( (vidak
bertindak baik), dan keburukan ini tidask boleh dinisbsh-
ken kepada Tuhen. Kedua, kejahaten yang bersifgt relatif
vada alam, seperti bencana alam. Terjadinya bencasna alam
adalah delam kerangks hikmat yang tinggi deri Tuhan, ya-
itu sebagai ujian stau cobaan guns meningketkan's derajat

keimansn manusia.4o

Jadi, hikmah yeng muncul dslam benca-
na tersebut adslah sejauh mena manusisa mampu bertahan 4i
dalam kesabarsn den keimanannya, di dalem menghadapi pe-

ristiwa-peristiwa tersebut,

4CIpid., p. 131-132



